
Peran Internal Auditor dalam Memberikan Nilai Tambah 

Perusahaan  

 Internal auditor merupakan bagian yang tak 

terpisahkan dari suatu perusahaan maka dari 

itu internal auditor memiliki peranan yang 

sangat penting dalam perkembangan 

perusahaan. Peranan utama dari internal 

auditor adalah untuk mengawasi proses 

operasional perusahaan dalam usaha 

pencapaian tujuan jangka pendek dan panjang 
perusahaan.  

Posisi internal auditor perusahaan 

sangat berpengaruh dalam pengunaan sumber 

daya yang ada di perusahaan yang efektif, efisien dan ekonomis, oleh sebab itu peran yang 

dimainkan oleh internal auditor sangat signifikan dan strategis karena langsung 

berhubungan dengan sistem pengendalian intern perusahaan. Maka seharusnya seluruh 

perusahaan harus memiliki internal auditor yang memadai.  

A. Pengertian Internal Auditor 

Internal Auditor ialah orang atau badan yang melaksanakan aktivitas internal 

auditing. Oleh sebab itu Internal Auditor senantiasa berusaha untuk menyempurnakan dan 

melengkapi setiap kegiatan dengan penilaian langsung atas setiap bentuk pengawasan 

untuk dapat mengikuti perkembangan dunia usaha yang semakin kompleks. Dengan 

demikian internal auditor muncul sebagai suatu kegiatan khusus dari bidang akuntansi yang 

luas yang memanfaatkan metode dan teknik dasar dari penilaian. Dengan demikian internal 

auditor harus memahami sifat dan luasnya pelaksanaan kegiatan pada setiap jajaran 

organisasi, dan juga diarahkan untuk menilai operasi sebagai tujuan utama. Hal ini berarti 

titik berat pemeriksaan yang diutamakan adalah pemeriksaan manajemen. Pemeriksaan ini 

dapat dilakukan dengan memahami kebijaksanaan manajemen (direksi), ketetapan rapat 

umum pemegang saham, peraturan pemerintah dan peraturan lainnya yang berkaitan.  

  

B. Peranan Internal Audit dalam perusahaan 



Internal Auditing secara menyeluruh mempunyai peranan dalam pencapaian 

tujuannya, dalam hal ini pelaksanaan kerja Internal Auditing dalam mencapai tujuannya 

adalah:  

1. Membahas dan menilai kebaikan dan ketepatan pelaksanaan pengendalian akuntansi, 

keuangan serta operasi 

2. Meyakinkan apakah pelaksanaan sesuai dengan kebijaksanaan, rencana dan prosedur 

yang ditetapkan. 

3. Menyakinkan apakah kekayaan perusahaan/organisasi dipertanggungjawabkan dengan 

baik dan dijaga dengan aman terhadap segala kemungkinan resiko kerugian.  

4. Menyakinkan tingkat kepercayaan akuntansi dan cara lainnya yang dikembangkan dalam 

organisasi. 

5. Menilai kualitas pelaksanaan tugas dan tanggung jawab yang telah dibebankan. 

Dari penjelasan diatas, bahwasannya tujuan dan luas system pemeriksaan intern tersebut 

dalam membantu semua anggota manajemen dalam pelaksanaan tugasnya secara efektif 

dengan menyediakan data yang objektif mengenai hasil analisis, penilaian, rekomendasi, 

dan komentar atas aktivitas yang diperiksanya. Sebab itu internal auditor haruslah 

memperhatikan semua tahap-tahap dari kegiatan perusahaan dimana dia dapat 

memberikan jasa-jasanya dalam rangka usaha pencapaian tujuan perusahaan. 

Adapun tujuan adanya internal auditor dalam perusahaan adalah: 

1. Membantu manajemen untuk mendapatkan administrasi perusahaan yang paling efisien 

dengan memuat kebijaksanaan operasi kerja perusahaan. 

2. Menentukan kebenaran dari data keuangan yang dibuat dan kefektifan dari prosedur 

intern. 

3. Memberikan dan memperbaiki kerja yang tidak efisien. 

4. Membuat rekomendasi perubahan yang diperlukan dalam beberapa fase kerja. 

5. Menentukan sejauh mana perlindungan pencatatan dan pengamanan harta kekayaan 

perusahaan terhadap penyelewengan.  

6. Menentukan tingkat koordinasi dan kerja sama dari kebijaksanaan manajemen. 

Dengan adanya internal auditor, diharapkan akan dapat membantu anggota 

manajemen dalam berbagai hal, seperti menelaah prosedur operasi dari berbagai unit dan 

melaporkan hal-hal yang menyangkut tingkat kepatuhan terhadap kebijasanaan pimpinan 

perusahaan, efisiensi, unit usaha atau efektifitas sistem pengawasan intern. Hal inilah yang 

melatarbelakangi timbulnya spesialisasi bidang pemeriksaan intern, yang menuntut tidak 

hanya keahlian dalam bidang akuntansi tetapi juga keahlian bidang lainnya. Meskipun dunia 

usaha sekarang ini mempunyai perhatian yang semakin meningkat terhadap sistem 



pengawasan intern (SPI) yang baik, tetapi sistem pengawasan intern (SPI) tersebut tidaklah 

dapat berlaku secara universal, suatu sistem yang baik untuk suatu perusahaan belum 

tentu baik untuk perusahaan lain meskipun perusahaan itu termasuk dalam bidang usaha 

yang sejenis. Namun beberapa ciri-ciri sistem pengawasan intern (SPI) yang memadai 

adalah adanya empat unsur seperti berikut ini: 

1. Suatu bagan organisasi yang menungkinkan pemisahan fungsi secara tepat. 

2. Sistem pemberian wewenang serta prosedur pencatatan yang layak agar tercapai 

3. pengawasan akuntansi yang cukup atas aktiva, hutang-hutang, hasil dan biaya. 

4. Praktek yang sehat harus diikuti dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap bagian 

organisasi. 

5. Pegawai-pegawai yang kualitasnya seimbang dengan tanggung jawab. 

C. Posisi Internal Auditor Dalam Struktur Organisasi.  

Secara garis besar ada tiga alternatif posisi atau kedudukan dari internal Auditor dalam 

struktur organisasi perusahaan yaitu:  

1. Berada dibawah Dewan Komisaris.  

Dalam hal ini internal auditor bertanggung jawab pada Dewan Komisaris. lni disebabkan 

karena bentuk perusahaan membutuhkan pertanggung jawaban yang lebih besar, 

termasuk direktur utama dapat diteliti oleh internal auditor. Dalam cara ini, bagian 

internal auditor sebenarnya merupakan alat pengendali terhadap kinerja manajemen 

yang dimonitor oleh komisiaris perusahaan. Dengan demikian bagian pemeriksa intern 

mempunyai kedudukan yang kuat dalam organisasi. 

2. Berada dibawah Direktur Utama. 

Menurut sistem ini staf internal auditor bertanggung jawab pada direktur utama. Sistem 

ini biasanya jarang dipakai mengingat direktur utama terlalu sibuk dengan tugas-tugas 

yang berat. Jadi kemungkinan tidak sempat untuk mempelajari laporan yang dibuat 

internal auditor. 

3. Berada dibawah Kepala Bagian Keuangan. 

Menurut sistem ini kedudukan internal auditor dalam struktur organisasi perusahaan 

berada dibawah koordinasi kepala bagian keuangan. Bagian internal auditor bertanggung 

jawab sepenuhnya kepada kepala keuangan atau ada yang menyebutnya sebagai 



Controller. Tapi perlu juga diketahui bahwa biasanya kepala bagian keuangan tersebut 

bertanggung jawab juga pada persoalan keuangan dan akuntansi.  

D. Laporan Internal Auditor.  

Laporan internal auditor merupakan sarana pertanggung jawaban internal auditor 

atas penugasan pemeriksaan oleh pimpinan. Melalui laporan ini internal auditor akan 

mengungkapkan kelemahan yang terjadi dan keberhasilan yang dapat dicapai.Sebelum 

membuat laporan, internal auditor terlebih dahulu mengadakan pemeriksaan terhadap 

bagian yang diperiksa. Dalam melaksanakan internal auditor terlebih dahulu menyusun 

rencana kerja pemeriksaan yang disetujui pimpinan perusahaan. Berdasarkan rencana 

kerja pemeriksaan yang telah disusun dan disetujui Direksi atau berdasarkan informasi 

yang diperoleh baik yang dari dalam maupun dari luar tentang adanya suatu 

penyelewengan yang akan merugikan kepentingan perusahaan, maka staf internal auditor 

akan mengadakan usulan pemeriksaan kepada manajemen. Dalam usulan pemeriksaan, 

internal auditor hendaknya memberikan pertimbangan-pertimbangan yang beralasan, 

yang menjadi dasar usulan pemeriksaan yang dilakukan.  

Disamping itu setiap usulan pemeriksaan harus dapat menggambarkan kepada 

manajemen jumlah waktu dan biaya yang dibutuhkan dan susunan auditor yang akan 

melaksanakan tugas tersebut. Sebagai dasar untuk melakukan suatu pemeriksaan, 

internal auditor harus memperoleh surat penugasan yang dibuat oleh Direksi atau yang 

ditunjuk untuk itu. Surat penugasan ini merupakan suatu bentuk bukti persetujuan Direksi 

untuk melaksanakannya tugas pemeriksaan dan bahwa program pemeriksaannya telah 

dapat dilaksanakannya. Agar pelaksanaan dilapangan dapat berjalan dengan lancar perlu 

persiapan, sebagai berikut: 

1. Pengumpuian data/informasi yang menjadi dasar usulan pemeriksaan. 

2. Kertas-kertas kerja pemeriksaan (working paper), kertas kerja ini merupakan alat yang 

dapat dipergunakan oleh staf-staf internal auditor untuk menghimpun data 

pemeriksaan. 
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